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ABSTRAK

APLIKASI PEMANFAATAN CACAHAN BATANG UBI KAYU SEBAGAI
PUPUK KALIUM ORGANIK DALAM UPAYA PENINGKATAN
TRANSLOKASI FOTOSINTAT DAN PRODUKSI
UBI KAYU (Manihot esculenta Crantz)

Oleh

Lingga Imam Taughit

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk kalium organik
berupa cacahan batang ubi kayu (CBU) terhadap peningkatan translokasi fotosintat
dan produksi tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) pada beberapa klon
yang dibudidayakan. Penelitian dilakukan di Divisi Riset dan Pengembangan PT
Great Giant Food (GGF), Lampung Tengah, pada bulan Desember 2023 hingga
Desember 2024. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) strip
plot yang terdiri dari dua faktor, yaitu dosis CBU (0, 20, dan 40 ton/ha) serta enam
klon ubi kayu (Vati 1, Vamas 1, D9, Soponyono (SN), Cino (CN), dan Kasetsart
(UJ5)). Variabel yang diamati meliputi tinggi, diameter batang, jumlah daun, bobot
segar dan kering bagian tajuk dan akar, serta kadar dan bobot pati.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan baik CBU ataupun Kilon
berpengaruh nyata terhadap bobot batang, daun dan ubi, baik segar maupun kering.
Klon D9 diikuti Uj5 memberikan hasil lebih baik pada berbagai variabel
pengamatan tanaman tersebut, dengan pemberian CBU dosis 40 ton/ha cenderung
meningkatkan bobot batang, daun, serta bobot kering dan segar ubi, serta bobot
patinya. Interaksi antara klon dan CBU berpengaruh nyata terhadap variabel bobot
kulit ubi, bobot ubi dan tinggi tanaman. Kadar pati klon Vati 1 lebih adaptif
terhadap pemberian CBU dan lebih baik daripada kelima klon lainya, dengan dosis
CBU 20 ton/ha lebih baik daripada kedua dosis lainya dengan nilai 28,70% yang
diikuti klon Vamas 1 26,05% dengan selisih masing-masing dari Uj5 berkadar
23,00 yakni 5,7% dan 3,05.%. Dengan demikian, pemanfaatan CBU sebagai pupuk



kalium organik dengan dosis 20 ton/ha direkomendasikan untuk meningkatkan
efektivitas translokasi fotosintat serta menunjang produktivitas ubi kayu,
khususnya pada klon unggul seperti vatil.

Kata kunci: cacahan batang ubikayu, kalium organik, klon, ubi kayu, translokasi
fotosintat.



ABSTRACT

APPLICATION OF CASSAVA STEM CHOPPING AS AN ORGANIC
POTASSIUM FERTILIZER TO ENHANCE PHOTOSYNTHATE
TRANSLOCATION AND YIELD OF CASSAVA
(Manihot esculenta Crantz)

By

Lingga Imam Taughit

This study aimed to examine the effect of applying organic potassium fertilizer in
the form of chopped cassava stems (CBU) on photosynthate translocation and the
production of cassava (Manihot esculenta Crantz) cultivated across several clones.
The research was conducted at the Research and Development Division of PT Great
Giant Food (GGF), Central Lampung, from December 2023 to December 2024.
The experimental design used was a strip-plot randomized complete block design
(RCBD) with two factors: CBU dosage (0, 20, and 40 tons/ha) and six cassava
clones (Vati 1, Vamas 1, D9, Soponyono (SN), Cino (CN), and Kasetsart (UJ5)).
Observed variables height, stem diameter, number of leaves), fresh and dry biomass
of shoot and root parts, as well as starch content and starch yield.

The results indicate that both CBU and clone treatments significantly affect the
weight of stems, leaves, and tubers, both fresh and dry. Clone D9, followed by Uj5,
yielded better results across various observed plant variables with the application
of CBU at a dose of 40 tons/ha tending to increase stem weight, leaf weight, as well
as fresh and dry tuber weight, along with starch weight at the same dosage. The
interaction between clone and CBU significantly influenced the variables of tuber
skin weight, tuber weight, and plant height. The starch content of clone Vati 1
showed greater adaptability to CBU application and performed better than the other
five clones, with a CBU dose of 20 tons/ha yielding superior results compared to
the other two doses, recording a value of 28.70%. This was followed by clone
Vamas 1 at 26.05%, with differences of 5.7% and 3.05%, respectively, compared
to Uj5, which had a starch content of 23.00%. Thus, the use of chopped cassava



stems as organic potassium fertilizer at a dose of 20 tons/ha can enhance the
effectiveness of photosynthate translocation and support cassava productivity,
particularly in high-performing clones such as Vati 1.

Keywords: cassava, cassava chopped stem, clone, organic potassium,
photosynthate translocation.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) tersebar luas di seluruh dunia dan tumbuh
subur di daerah dengan iklim tropis dan sub-tropis. Tanaman ubi kayu berasal dari
benua Amerika dan merupakan tanaman asli dari negara Brazil. Indonesia adalah
salah satu negara yang menjadi daerah penyebaran tanaman ubi kayu di Asia,
dengan provinsi Lampung sebagai sentral produsen budidaya tanaman ubi kayu di
Indonesia. Provinsi Lampung memiliki keadaan lingkungan yang cocok untuk
melakukan budidaya tanaman ubi kayu. Provinsi Lampung tergolong dalam
wilayah beriklim kering bercurah hujan 2.132 mm/tahun. Dengan keadaaan
lingkungan yang ideal tersebut ditemukan klon-klon ubi kayu yang tersebar
diseluruh daerah di Lampung misalnya Vati 1, Vamas 1 , Kasesat (UJ5), tanaman
daun sembilan lembar (D9), Cino (CN), dan Soponyono (SN) (Kotto, 2019).

Negara dengan Rata-Rata produksi ubi kayu terbesar adalah Nigeria (Rata-Rata
produksi 57,93 ton/tahun) yang diikuti oleh Republik Demokrasi Kongo (38,01
ton/tahun), dan Thailand (30,58 ton/tahun). Indonesia berada di urutan ke-7
sebagai produsen ubi kayu terbesar di dunia (18,65 ton/tahun), dengan Provinsi
Lampung memproduksi ubi kayu sebesar 39,74% dari total produksi ubi kayu di
Indonesia atau 5,95 juta ton total produksi di Indonesia (FAOSTAT, 2022).
Namun faktanya budidaya tanaman ubi kayu di Indonesia terus menurun akibat
belum efektif dan efisiennya budidaya tanaman ubi kayu terutama ditingkat
petani. Jumlah usaha pertanian perorangan sebanyak 29.36 juta unit, turun
sebanyak 2.35 juta unit dibandingkan dengan tahun 2013 yang sebanyak 31.71

juta unit (Mardiyanto, 2023), akibat berkurangnya minat petani dalam melakukan



budidaya tanaman ubi kayu karena terus meningkatnya harga pupuk di pasaran

sebagai komponen utama dalam pemeliharaan budidaya tanaman ubi kayu.

Pada tahun 2018 Indonesia memproduksi ubi kayu hingga surplus suplai
mencapai 923.85 ribu ton, namun hal ini masih belum cukup memenuhi pasar
dalam negeri untuk industri tapioka, sehingga pemerintah tetap melakukan import
ubi kayu dari negara asing. Minat pabrik-pabrik tapioka untuk mengimport bahan
baku berupa ubi kayu bukan tanpa alasan, hal ini karena ubi kayu import memiliki
harga yang relatif lebih murah, serta kandungan pati yang lebih tinggi dari pada
ubi kayu lokal (Kementrian Pertanian, 2023). Kandungan pati yang lebih rendah
ini terjadi karena petani terdesak akan kebutuhannya, sehingga petani tak jarang
memanen ubi kayu tidak diumur yang optimal dan tanpa perawatan serta
pemeliharaan yang baik seperti pemupukan, sehingga kandungan pati dalam ubi

tidak mencapai bobot maksimalnya (Ibnu, 2023).

(Noerwijayati, 2012), menyatakan bahwa tinggi rendahnya kadar pati berkorelasi
positif dengan bobot ubi segar. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dengan
meningkatnya bobot ubi maka meningkat pula kandungan pati didalam ubi, serta
tinggi rendahnya kandungan pati pada ubi segar selaras dengan kandungan pati
dalam ubi kering. Ubi kayu segar mengandung serat dan kadar air yang cukup
tinggi, kandungan serat dan air inilah yang akan mempengaruhi bobot dari ubi
kayu. Kandungan pati dalam ubi dipengaruhi oleh klon, dimana tiap klon
memiliki kandungan fotosintat yang berbeda, faktor lainya dimana keadaan
lingkungan seperti lama musim kering, kandungan hara dalam tanah, serta proses

pemeliharaan budidaya ubi kayu juga akan mempengaruhi kandungan ubi kayu.

Kalium memiliki peranan sebagai katalisator pembentukan pati dalam ubi,
meningkatkan resisten penyakit tanaman, mencegah rebahnya tanaman dan
mendorong perkembangan sitoplasma pada ubi kayu. Menurut (Tumewu dkk.,
2015), menjelaskan bahwa pemupukan kalium sebagai bagian dari unsur hara
makro memiliki peran penting dalam menghasilkan jumlah dan bobot ubi yang
maksimal, dalam aspek fisiologis tanaman, kalium berperan dalam proses

enzimatik dengan menyintesis karbohidrat serta meningkatkan translokasi



fotosintat dari daun menuju akar tanaman ubi kayu. Oleh karenanya peningkatan
bobot dan jumlah ubi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan kalium dalam tanah.
Pemupukan kalium organik berupa cacahan ubi kayu akan meningkatkan
ketersediaan unsur hara makro berupa kalium dalam tanah guna mengoptimalkan

pertumbuhan dan perkembangan tanaman ubi kayu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, disusunlah rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan akumulasi fotosintat pada ubi, hasil translokasi
bagian tajuk menuju perakaran tanaman ubi kayu yang diberi cacahan batang
ubi kayu (CBU)

2. Apakah terdapat perbedaan karakter kuantitatif pada tiap klon ubi kayu?

3. Apakah pemberian pupuk kalium organik (KO) menunjukkan hasil

translokasi fotosintat secara maksimal pada budidaya tanaman ubi kayu?

1.2. Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Mengevaluasi translokasi klon ubi kayu yang menunjukkan hasil maksimal
dalam pemberian cacahan batang ubi kayu

2. Menentukan perlakuan dan klon ubi kayu yang menunjukkan hasil produksi
berupa kadar pati dan bobot pati maksimal dalam pemberian pupuk kalium

organik berupa cacahan batang ubi kayu

1.3. Kerangka Pemikiran

Tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu tanaman ubi-
ubian yang banyak dibudidayakan di daerah tropis dan sub-tropis salah satunya
Indonesia. Ubi kayu dapat diolah menjadi beberapa produk turunan misalnya 58%
bahan pangan, 28% bahan industri, 8% ekspor, 2% pakan ternak, serta 4% sisa
hasil olahan ubi kayu (Lasmono dkk., 2020). Ubi kayu dibudidayakan sebagai

tanaman pangan penghasil karbohidrat sekaligus menjadikannya bahan makanan



pokok ketiga setelah padi dan jagung. Menurut (FAOSTAT, 2022) Jumlah
produksi ubi kayu di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 14,98 juta ton, di mana
Lampung merupakan provinsi dengan jumlah produksi ubi kayu terbesar

mencapai 39,74% berskala nasional.

Ubi kayu adalah tanaman tahunan berkayu yang tumbuh dan berkembang subur di
daerah beriklim tropis ataupun sub-tropis. Ubi kayu memiliki batang dengan
tekstur keras berkayu, beruas, memanjang dan memiliki tinggi = 3 meter. Ubi
kayu memiliki akar dengan panjang berkisar 20-80 Cm dengan diameter 5-10 Cm,
ubi kayu memiliki daun dengan bentuk jari-jari yang terdiri dari tangkai daun
serta jari-jari (lobus) daun dengan jumlah 5-9 jari-jari bergantung pada jenis
klonnya (Budiarti, 2016). Ubi kayu dapat tumbuh subur pada lingkungan yang
mendukung pertumbuhan dan perkembanganya. Lingkungan yang dimaksud
adalah kesuburan tanah, kandungan hara tanah, PH tanah, suhu, cahaya, dan air

yang mempengaruhi fenotip dan kandungan pati didalam tanaman ubi kayu.

Ketersediaan hara dalam tanah sebagai media tumbuh tanaman bervariasi pada
setiap lokasinya. Ketersediaan unsur hara yang berkecukupan memungkinkan
tanaman dapat tumbuh secara optimal, namun pada lahan dengan kandungan
unsur hara minimum tentu akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Menurut (Shanti dan Nirmala, 2018), produktivitas lahan dapat
ditingkatkan melalui pemupukan baik organik maupun anorganik. Pupuk organik
mampu menambah ketersedian unsur hara dalam jumlah relaif, serta memperbaiki
sifat kimia, fisik tanah (struktur, permeabilitas, dan aerasi), dan biologi tanah.
Dalam pertumbuhan dan perkembangan tanaman ubi kayu, pemupukan hara
kalium haruslah tersedia dalam jumlah yang cukup. Kekurangan unsur hara
kalium pada tanaman ubi kayu akan berpengaruh pada hasil produksi karena
terhambatnya proses metabolisme terutama fisiologis serta pembentukan dan

translokasi fotosintat tanaman.

Kandungan pati ubi kayu diperoleh dengan membandingkan kadar bobot basah
dan kadar bobot kering berangkasan ubi kayu. Bobot basah tanaman didapat

dengan melakukan destruk tanaman, dimana destruk tanaman dilakukan dengan



memanen berangkasan ubi kayu sebagai sampel tanaman dengan ukuran seragam
yang tampak secara visual. Ubi kayu yang dipanen akan diukur bobot basah
berangkasan, jumlah daun, panjang dan diameter tanaman. Ubi kayu hasil
destruktif akan dikeringkan untuk menghasilkan bobot kering berangkasan ubi
kayu, yang selanjutnya bobot basah dan kering yang diperoleh akan dibandingkan
untuk mengetahui adanya perbedaan dan translokasi fotosintat dari tajuk menuju
perakaran tanaman, hal ini menjadi indikator translokasi fotosintat ke seluruh
organ tanaman ubi kayu, sebagaimana (Noerwijati, 2012) dalam penelitianya
menyatakan bahwa semakin tinggi bobot ubi maka semakin tinggi pula kadar pati

yang didapat.

Pemanfaatan CBU sebagai kalium organik sebagai upaya penyediaan hara kalium
guna mengoptimalkan translokasi fotosintat pada tanaman ubi kayu terdorong
karena permasalahan limbah batang ubi kayu setelah pemanenan yang tidak
termanfaatkan dengan baik. Kebutuhan bibit stek ubi kayu dengan luasan lahan
satu hektare berjarak tanam 100 Cm x 80 Cm adalah 12.500 bibit berukuran
panjang + 20 Cm, jika tanaman akan tumbuh setinggi 2 meter maka akan
diperoleh 10 batang stek bibit ubi kayu untuk satu tanaman. Batang ubi kayu
setelah pemanenan yang dimanfaatkan sebagai bibit hanya berkisar 10% dari
keseluruhan batang ubi kayu yang ditanam dan 90% sisanya terbuang percuma
dan menjadi gulma penganggu di lahan budidaya. Apabila bobot batang segar satu
tanaman ubi kayu berkisar 1,5 kg maka terdapat sekitar 11 ton batanng ubi kayu
yang tidak termanfaatkan oleh petani (Setiawan dkk., 2023). Oleh karena
permasalahan tersebutlah dimanfaatkanya batang ubi kayu sisa pemanenan
sebagai kalium organik dalam bentuk cacahan batang guna meningkatkan

produktifitas tanaman.



Kerangka pemikiran dalam penelititan ini ditunjukkan pada (Gambar 1) bagan alir

sebagai berikut:
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A y
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Gambar 1. Bagan Alir Kerangka Pemikiran.



1.4 Hipotesis

Berdasarkan pernyataan yang dikemukakan dalam kerangka pemikiran, diajukan
hipotesis bahwa;
1. Terdapat perbedaan akumulasi fotosintat yang terkandung dalam ubi
tanaman ubi kayu yang diberi perlakuan CBU.
2. Terdapat perbedaan karakter kuantitatif pada tiap klon ubi kayu.
3. Terdapat pengaruh pada kandungan fotosintat tiap klon ubi kayu yang
diberi pupuk kalium organik berupa CBU di tiap taraf yang berbeda.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasfikasi dan Morfologi Ubi Kayu

Secara umum tanaman ubi kayu dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Plantae

Divisi : Spematophyte

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicothledonae

Ordo : Euphorbiales

Family : Euphorbiaceae

Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta Crantz.

Tanaman ubi kayu sebagaimana yang disampaikan oleh (Hakim dkk., 2020),
merupakan tanaman tegak perdu atau pohon kecil dengan akar yang menebal (ubi)
yang mengandung pati. Ubi kayu memiliki ciri fisik berupa tunas yang
memanjang sekitar 50-80 Cm dengan diameter tunas 2-4 Cm, ubi tanaman ubi
kayu berdiamter 1-6 Cm berwarna putih atau kuning yang berbentuk silindris,
daun ubi kayu tersusun atas tangkai daun dan lobus daun dengan jumlah 5-9 lobus
bergantung jenis klon. Beberapa jenis klon ubikayu yang telah di budidayakan di
Lampung yaitu klon UJ5 dengan hasil Rata-Rata 33,5 ton/ha dan kadar pati
19,8%, Vamas 1 dengan hasil Rata-Rata 36,1 ton/ha, dengan kandungan pati
sebesar 20,6% , dan klon Vati 1 dengan potensi hasil sebesar 46,9 ton/ha dan
kandungan pati 21,9%, serta klon-klon lokal yang dibudiayakan di Lampung
seperti SN, CN, dan D9 (Setiawan dkk., 2023; Pusat perpustakaan dan literasi
pertanian., 2021).



2.2 Kalium Organik

Pertumbuhan stek tanaman ubi kayu dapat dimaksimalkan melalui berbagai
perlakuan, misalnya penambahan unsur hara berupa kalium. Penambahan unsur
kalium akan meningkatkan kadar pati dan protein pada ubi. Terpenuhinya
Kebutuhan hara kalium tanaman akan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
serangan penyakit dan hama, sekaligus menjadi upaya preventif mengatasi
keracunan tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh secara maksimal. (Shanti dan
Nirmala, 2018) dalam penelitianya memaparkan bahwa pemberian bahan organik
(bokashi) meningkatkan kuantitas produksi dibandingkan dengan pemberian
pupuk an-organik, serta kombinasi dari bahan organik (bokashi) dengan bahan an-
organik akan meningkatkan dua kali lipat hasil produksi dibandingkan dengan

kontrol.

2.3 Translokasi Fotosintat

Proses pemanenan cahaya matahari oleh tanaman guna menghasilkan bahan kimia
berupa fotosintat sebagai sumber energi dalam proses fisiologis tanaman dikenal
sebagai proses fotosintesis. Hasil fotosintesis berupa fotosintat akan
ditranslokasikan oleh tanaman melalui jaringan pengangkut pada tanaman ke
seluruh organ tanaman, pada tanaman ubi kayu translokasi fotosintat akan
mengakibatkan pemanjangan tunas dan pembesaran ubi. Fotosintat yang
ditranslokasikan pada bagian akar akan disimpan dalam bentuk pati yang
kemudian membentuk ubi sebagai respon tanaman menyimpan hasil fotosintat
dalam bentuk asimilat berupa karbohidrat, protein, ataupun pati. Translokasi
fotosintat pada akar ubi kayu mencapai maksimum pada 24-42 MST, hal ini
terjadi akibat percepatan partisipasi fotoasimilat dari daun ke ubi, yang diikuti
dengan terakumulasinya bobot kering maksimal, pengguguran daun tanaman,

serta lignifikasi batang tanaman ubi kayu (Eksan, 2022).
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2.4 Bobot Segar dan Kering Tanaman

Bobot kering menjadi indikator proses translokasi hasil fotosintat yang diedarkan
dengan baik ke seluruh organ tanaman terutama pada biji, bunga, buah maupun
ubi. Hal ini didukung oleh (Putri dkk., 2021), mengemukakan bahwa semakin
berat bobot kering tanaman maka semakin besar pula energi yang terkonversi
menjadi fotosintat, bobot kering berkorelasi positif dengan bobot segar tanaman.
Oleh karena hal tersebut bobot kering berangkasan digunakan untuk mengukur
distributor fotosintat. Jika bobot kering berangkasan yang dihasilkan baik maka

proses translokasi hasil fotosintat tanaman tersebut berjalan dengan baik.

2.5 Kandungan Batang Ubi Kayu

Kandungan hara dalam batang ubi kayu sebagaimana yang disampaikan Howeler,
(1985) bahwa unsur hara kalium (K) yang terkandung dalam batang ubi kayu
adalah yang lebih tinggi dari unsur hara N, P, Ca, dan Mg. Pernyataan tersebut
dipaparkan pada Kandungan hara batang ubi kayu pada umur tanam 4, 6, 8, dan
10 bulan (Tabel 1) sebagai berikut:

Tabel 1. Kandungan hara batang ubi kayu pada umur tanam 4, 6, 8, dan 10 BST

Umur Kandungan hara (g/Kg)
tanaman
P K Ca Mg
(BST)
4 8.1 2.1 16.9 10.3 2.7
6 6.4 1.3 15.3 7.8 2.0
8 4.9 1.2 15.2 6.9 1.5

10 4.8 1.2 15.3 7.3 1.7




Berdasarkan Tabel diatas, terjadi penurunan kandungan hara dalam batang ubi
kayu seiring bertambahnya umur tanaman. Umur tanaman 4-6 BST fotosintat
akan digunakan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman dan setelahnya fotosintat
terakumulasi pada bagian perakaran tanaman ubi kayu. (Setiawan, 2023) telah
melakukan analisis kandungan hara NPK pada batang ubikayu, dengan hasil
bahwa pada sampel cacahan batang ubi kayu segar mengandung hara K sebesar

1,01%, data kandungan hara disajikan pada (Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Kandungan Hara pada Sampel Cacahan Batang Ubi Kayu Segar
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Unsur hara Kandungan
N-total (%) 0,86
P-total (%) 0,23
K-total (%) 1,01

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) memerlukan hara kalium dalam jumlah
banyak, sehingga tiap organ tanaman mengandung kalium terutama batang.
Kalium (K) berperan penting dalam pembentukan ubi dengan mentranslokasi
fotosintat ke bagian akar dan meningkatkan kadar pati serta mengurangi
kandungan HCN pada ubi kayu. Nitrogen (N) memiliki fungsi sebagai bahan

pembentukan protein dan klorofil. Fosfor (P) berperan penting dalam

pembentukan akar dan jumlah ubi. Adapun hara magnesium (Mg) berperan dalam

memperlancar proses fotosintesis, dan kalsium (Ca) berperan penting dalam

pertumbuhan maristem dan tunas tanaman (Riswan, 2024).



1. METODOLOGI

3.1 Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2023 hingga Desember 2024,
bertempat di divisi riset dan pengembangan, di lokasi 81 PT.Great Giant Food
(GGF) Kecamatan Terbangggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah dan Fakultas

pertanian Universitas Lampung.

3.2 Bahan Dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain a) bibit ubi kayu dengan
enam Kklon berbeda, yaitu klon Vati 1, Vamas 1, D9, Soponyono (SN), Cino (CN)
dan Kasetsart (UJ5); b) pupuk kalium organik (cacahan batang ubi kayu), c)
pupuk Urea, TSP dan KCL, d) pestisida, €) bambu dan cat.

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi a) alat pengolahan tanah berupa
traktor, implement Choper LU dan meteran; b) alat ploting berupa golok, meteran,
dan kuas; c) alat penanaman berupa golok, dan karung; d) alat pemeliharaan
tanaman berupa cangkul dan golok; e) alat panen berupa golok, dan sarung
tangan; dan karung f) alat pengukuran dan pengamatan berupa plastik, borang

pengamatan, meteran, timbangan analitik, jangka sorong, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) strip plot, faktor

pertama menggunakan 3 dosis perlakuan yang terdiri dari: CBU1 (tanpa kalium
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organik), CBUZ2 (20 ton kalium organik) dan CBU3 (40 ton kalium organik) dan
faktor kedua adalah enam klon ubi kayu yang terdiri dari K1 (Vamas 1), K2 (Vati
1), K3 (D9), K4 (SN), K5 (CN), dan K6 (UJ5) berdasarkan faktor tersebut didapat
Kombinasi sebagai berikut;

CBU1K1= tanpa kalium organik + Vamas 1
CBU1K2= tanpa kalium organik + Vati 1
CBU1K3= tanpa kalium organik + D9
CBU1K4= tanpa kalium organik + SN
CBU1K5= tanpa kalium organik + CN
CBU1KG6= tanpa kalium organik +UJ5
CBU2K1= 20 ton kalium organik + Vamas 1
CBU2K2= 20 ton kalium organik + Vati 1
CBU2K3= 20 ton kalium organik +D9

. CBU2K4= 20 ton kalium organik + SN

. CBU2K5= 20 ton kalium organik + CN

. CBU2K6= 20 ton kalium organik + UJ5

. CBU3K1= 40 ton kalium organik + Vamas 1

. CBU3K2= 40 ton kalium organik + Vati 1

. CBU3K3= 40 ton kalium organik + D9

. CBU3K4= 40 ton kalium organik + SN

. CBU3K5= 40 ton kalium organik + CN

. CBU3KG6= 40 ton kalium organik + UJ5

© © N o Ok~ w DN PE
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Berdasarkan kombinasi perlakuan tersebut dengan tiap perlakuan diulang
sebanyak tiga kali terdapat 54 petakan dan diambil dua tanaman sebagai sampel

Pada tiap petakan sehingga didapat 108 satuan percobaan.
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Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2 desain plot percobaan kalium

organik sebagai berikut:

CB | CB|CB|CB|CB
U2 | U2 | U2 | U2 | U2
Kl | KI | K6 | K5 | K3
CB | CB|CB|CB|CB
Uz U2 U2 | U2 | U2
K6 | K3 | K2 | K4 | K1
CB | CB|CB|CB|CB
Uz U2 U2 | U2 | U2
KS | K4 | KI | K3 | K2
CB | CB|CB|CB|CB
U3 | U3 | U3 | U3 | U3
Kl | KI | K6 | K5 | K3
CB | CB|CB|CB|CB
U3 | U3 | U3 | U3 | U3
K6 | K3 | K2 | K4 | K1
CB | CB|CB|CB|CB
U3 | U3 | U3 | U3 | U3
KS | K4 | KI | K3 | K2

Gambar 2. Desain Plot Percobaan Cacahan Batang Ubi Kayu (CBU).

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Tahapan-tahapan dilakukanya penelitian, diantaranya sebagai berikut:

3.4.1 Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan memulai pembersihan lahan dari gulma
menggunakan herbisida, selanjutnya dilakukan pengolahan lahan dengan
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pembajakan lahan dan pengguludan pada lahan yang telah diaplikasikan cacahan
batang ubi kayu sebagai sumber unsur hara kalium organik, pembuatan guludan
dilakukan untuk memudahkan penanaman dan pemeliharaan tanaman ubi kayu.
Pengukuran petak dilakukan setelah pembuatan gulud selesai dilakukan, terdapat
3 petak perlakuan yakni petak kontrol dan kalium organik 20 ton serta 40 ton,

dengan ukuran 6m x 8m, dan dengan populasi tanaman tiap petak £60 tanaman.

3.4.2 Persiapan dan Penanaman Bibit

Bibit ubi kayu yang telah dipotong dengan panjang 20 Cm-25 Cm selanjutnya
ditanam pada tiap petak percobaan, Penanaman bibit ubi kayu dilakukan pada
bulan Desember 2023, menggunakan enam klon ubi kayu (Vati 1, Vamas 1,
Tanaman daun sembilan lebar (D9), Soponyono (SN), Cino (CN) dan Kasesat
(UJ5). Penanaman dilakukan dengan cara ditugal berjarak 80 Cm x 100 Cm antar

tanaman.

3.4.3 Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan antara lain pemupukan, penyulaman, pembubunan
dan penggendalian gulma. Pemupukan dilakukan sekali pada 4 minggu setelah
tanam dengan menggunakan 100kg/ha pupuk Urea dan 100kg/ha pupuk TSP,
pada perlakuan kontrol diberi tambahan 100kg/ha pupuk KCL sebagai pengganti
sumber hara K. Adapun peyulaman dilakukan pada bibit ubi kayu yang tidak
tumbuh pada fase pertumbuhan awal tanaman. Pembubunan dilakukan untuk
memastikan bagian perakaran tanaman tertutup tanah, sedangkan pengendalian
gulma dilakukan dengan cara manual yaitu dicangkul dan dibabat serta
pengendalian dengan cara kimiawi menggunakan herbisida Diuron 1.5 kg/ha yang

disesuaikan dengan tingkat kerapatan gulma yang ada.
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3.4.4 Pemanenan dan Pengamatan dengan Merusak Tanaman (Destrucktif)

Pemanenan ubi kayu dilakukan secara manual dengan mencabut tanaman ubi
kayu secara keseluruhan dengan merusak bagian-bagian yang diamati secara

destruktif pada tanaman berumur 4, 6, dan 8 bulan setelah tanaman (BST).

3.4.5 Variabel Pengamatan

Pengamatan pada enam klon ubi kayu diamati tiap dua bulan dengan metode
destruck dan pengeringan berangkasan tanaman, pengambilan sampel dilakukan
pada tanaman berumur 4, 6, dan 8 bulan setelah tanam (BST). Dengan variabel

pengamatan digolongkan menjadi dua bagian meliputi:

1. Bagian Tanaman Di atas Permukaan Tanah (Tajuk)

Bagian tanaman yang berada di atas permukaan tanah menjadi produsen fotosintat
(source) yang akan ditranslokasi pada tanaman di bawah permukaan tanah (sink),

diantaranya;

a. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman diukur pada tunas tanaman ubi kayu yang dimulai dari
pangkal tunas hingga titik tumbuh tanaman pada tunas terpanjang yang dilihat

secara visual dan menggunakan alat bantu meteran.

b. Diameter Batang (cm)

Pengukuran diameter batang tanaman dilakukan dengan menggunakan alat berupa
jangka sorong, pengukuran dilakukan pada salah satu bagian pangkal batang tunas

ubi kayu yang menjadi sampel pengamatan.
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¢. Jumlah Daun (helai)

Penghitungan jumla daun dilakukan secara manual dengan menghitung dan

merontokan daun ubi kayu dari batang menggunakan tangan kosong.

d. Bobot Daun Segar (g/tanaman)

Bobot daun segar diketahui dengan menimbang bobot daun segar pada satu tunas
tanaman ubi kayu utama yang diambil menjadi sampel pengamatan, lalu

ditimbang menggunakan timbangan analitik.

e. Bobot Batang Segar (g/tanaman)

Bobot batang segar diketahui dengan menimbang bobot batang segar pada satu
tunas tanaman ubi kayu utama yang diambil menjadi sampel pengamatan, lalu

ditimbang menggunakan timbangan analitik.

f. Bobot Daun Kering (g/tanaman)

Penimbangan bobot daun kering dilakukan dengan cara mengeringkan
berangkasan dibawah sinar matahari, selanjutnya daun kering dimasukan kedalam
plastik tahan panas ataupun koran dan dioven pada suhu 80°C selama dua hari,

kemudian daun kering ditimbang menggunakan timbangan analitik.

0. Bobot Batang Kering (g/tanaman)

Penimbangan bobot batang kering dilakukan dengan cara mengeringkan
berangkasan dibawah sinar matahari, selanjutnya batang kering dimasukan
kedalam plastik tahan panas ataupun koran dan dioven pada suhu 80°C selama

dua hari, kemudian batang kering ditimbang menggunakan timbangan analitik.
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2. Bagian Tanaman di Bawah Permukaan Tanah (Sistem Akar)

Bagian tanaman yang berada di bawah permukaan tanah menjadi tempat
translokasi fotosintat (sink) oleh bagian tanaman di atas permukaan tanah (source)
diantaranya;

a. Jumlah akar (Ubi)

Jumlah akar dihitung secara visual dengan melihat banyaknya akar (Ubi) yang

terbentuk setelah tanaman diambil.

b. Diameter Ubi (cm)

Pengukuran diameter ubi tanaman dilakukan dengan menggunakan alat berupa
jangka sorong, pengukuran dilakukan pada salah satu bagian pangkal ubi tanaman

ubi kayu yang menjadi sampel pengamatan.

c. Bobot Ubi Segar (g/tanaman)

Bobot ubi segar diketahui dengan menimbang bobot ubi segar dari satu tanaman

ubi kayu yang menjadi sampel pengamatan menggunakan timbang analitik.

d. Bobot Kulit Ubi Segar (g/tanaman)

Penimbangan bobot kulit ubi segar dilakukan dengan mengkuliti ubi dan
memisahkan ubi dengan kulitnya, selanjutnya kulit segar yang terpisah ditimbang

menggunakan timbangan analitik.

e. Bobot Ubi Kering (g/tanaman)

Penimbangan bobot ubi kering dilakukan dengan cara mengeringkan berangkasan
dibawah sinar matahari, selanjutnya ubi kering dimasukan kedalam plastik tahan
panas ataupun Koran dan dioven pada suhu 80°C selama dua hari, kemudian ubi

kering ditimbang menggunakan timbangan analitik.
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f. Bobot Kulit Ubi Kering (g/tanaman)

Penimbangan bobot kulit ubi kering dilakukan dengan cara mengeringkan
berangkasan dibawah sinar matahari, selanjutnya kulit ubi kering dimasukan
kedalam plastik tahan panas ataupun koran dan dioven pada suhu 80°C selama

dua hari, kemudian kulit ubi kering ditimbang menggunakan timbangan analitik.

g. Bobot Pati (g/tanaman)

Bobot pati dihitung berdasarkan hasil kadar pati yang diperoleh kemudian dikali
dengan bobot ubi tiap 3 sampel dalam satu klon tanaman.
Rumus: Bobot Pati = Kadar pati x bobot ubi

h. Kadar Pati (%)

Pengukuran kadar pati dilakukan berdasarkan perbandingan antara bobot ubi di
udara dengan bobot ubi di air. Pengukuran kadar pati ini dilakukan menggunakan
alat timbangan bernama Thai Sang Metric co.Ltd. Pada setiap klon diambil 5 kg
ubi segar per sampel., lalu ditimbang diudara. Kemudian, ubi kayu ditimbang
basah dan diatur keseimbangan timbangan agar dapat mengetahui nilai kadar pati

ubi kayu.

i. Indeks Panen (%)

Indeks Panen dihitung berdasarkan hasil bobot ubi kayu yang diperoleh kemudian
dibagi dengan jumlah bobot ubi dan bobot berangkasan yang dinyatakan dalam
bentuk persen. Rumus: Indeks Panen (IP) =
bobot basah ubi
bobot basah ubi + bobot berangkasan ubi X 100%
kayu
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3.4.6 Analisis Kandungan Hara Tanah

Analisis tanah dilakukan untuk mengetahui banyaknya kandungan hara yang ada
dalam tanah serta perubahannya selama penanaman. Sampel tanah diambil dari
tiga titik lokasi masing-masing perlakuan sedalam 10-20 cm dari permukaan tanah
antar tanaman dalam satu guludan. Proses analisis tanah dilakukan dengan
bantuan pihak laboratorium riset PT GGP, sehingga peneliti hanya menyiapkan
sampel tanah yang akan dianalisis. Analisis tanah dilakukan sebanyak tiga kali
yaitu pada bulan 4, 6 dan 8 BST. Variabel yang dianalisis yaitu ph tanah, C-
Organik (%), N-total (%), P-tersedia (ppm), K (ppm) dan KTK Total (me/100g).

3.5 Analisis Data

Perlakuan dalam penelitian ini disusun secara faktorial 3x6 dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) strip plot kemudian data dikalkulasi menggunakan
microsoft exel, dan dilakukan analisis data menggunakan perangkat lunak Minitab
17 dan Statistic Analisis System (SAS) versi 9.0 serta dilakukan sidik ragam
dengan homogenitas ragam (uji Bartlett) dan sifat aditif (uji Tukey). Namun jika
terdapat perbedaan atau variasi pada nilai f maka dihitung perbedaan nilai Rata-
Rata perlakuan (klon) dengan uji beda nyata terkecil (BNT) bertaraf 5% untuk

mengetahui perbedaan nyata atau tidaknya pengaruh antar perlakuan.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Disimpulkan dalam penelitiaan yang dilakukan, bahwa;

1. Translokasi fotosintat diketahui dengan membandingan bobot segar dan kering
bagian tajuk dan perakaran. Bobot segar daun dan batang pada 6 dan 8 BST
tercatat klon D9 (365,56; 186,67 dan 1404,44; 1923,3 (g)) lebih tinggi dari
kelima klon lainya. Bobot kering batang dan daun D9 (210; 47,61 (g)) pada 6
BST secara statistik lebih tinggi dari kelima klon ubi kayu, namun pada 8 BST
bobot kering UJ5 (271,67; 25,28 (g)) lebih tinggi dari klon D9. Bobot segar ubi
dan kulit ubi 6 dan 8 BST masih dengan D9 (211,1; 2771,7 dan 370; 488,06
(9)) lebih tinggi dari kelima klon lainya, sedangkan bobot kering kulit dan ubi
dengan klon Vati 1 (38,89; 42,5 dan 242,5 (g)) serta Vamas 1 di 6 BST (198,39
g) lebih tinggi dari kelima klon lainya.

2. Perlakuan dengan dosis 0 ton/ha, klon dengan kadar pati lebih tinggi dari
kelima klon lainya adalah Vati 1 (26.85%), sedangkan D9 (24,60%) lebih
rendah dari klon lainya, namun bobot pati klon D9 (427.52 g) lebih tinggi dari
kelima klon lainya. Pada dosis 20 ton/ha, Vati 1 masih lebih tinggi dari kelima
klon yakni (28,70 %), dan SN (20,60 %) lebih rendah dari kelimamklon lainya.
Dengan D9 lebih tinggi pada bobot pati (465.79 g). Sementara itu, pada dosis
40 ton/ha, klon Vati 1 menunjukkan kadar pati lebih tinggi (27.10 %) dari
kelima klon, sedangkan kadar lebih rendah ditunjukkan oleh SN (21,80 %)
dengan bobot pati lebih tinggi dari kelima klon lainya adalah D9 (463.04 g)
pada 8 BST.
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5.2 Saran

Saran yang diberikan peneliti adalah

1) Perlunya dilakukan analisis kandungan hara pada lahan sebelum
pengaplikasian cacahan batang ubi kayu. serta kandungan hara dalam tanaman
untuk mengetahui kandungan hara di dalamnya.

2) Untuk penelitian lebih lanjut disarankan untuk membandingkang penggunaan
hara kalium an-organik dan kalium organik untuk membandingkan apakah
KO berupa cacahan batang ubi kayu benar-benar berpengaruh terhadap

translokasi fotosintat dipertumbuhan dan perkembangan tanaman ubi kayu
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